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Abstract 

The purpose of this study is to determine of Price Earning Ratio, Inventory Turnover, Return 
On Equity and Price To Book Value on non-cyclical consumer sector listed on the Indonesia 
stock exchange for the 2019- 2023. The sample of this research is 56 companies in the non-
cyclical consumer sector listed on the Indonesian stock exchange for the 2019-2023 period. The 
study used a panel data regression statistical analysis tool assisted by the Eviews version 12 
program and Microsoft Excel 2016. The result showed that Price Earning Ratio, Return On 
Equity and Price To Book Value had a positive and significant effect on Stock Prices. While 

Inventory Turnover have no effect and are not significant on Stock Prices. 

Keywords: price earning ratio, inventory turnover, return on equity, price to book value, stock 

price. 

1. Pendahuluan  

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi saat ini sangat pesat dalam pertumbuhan 
nasional maupun internasional menyebabkan negara maupun perusahaan dan semua 
masyarakat berlomba-lomba dalam mengikuti pertumbuhan arusnya. Pertumbuhan 
ekonomi menjadi penting dalam konteks perekonomian suatu negara karena dapat 
menjadi salah satu ukuran dari pertumbuhan dan pencapaian. Perekonomian Indonesia 
masih menunjukkan ketangguhan, kapal ekonomi Indonesia terus melaju, meski diterpa 
gelombang ketidakpastian. Capaian dalam mempertahankan stabilitas ini menjadi 
fondasi bagi laju pertumbuhan 2024. (DJPB, 2023). 

Kinerja sektor-sektor bisa menjadi faktor pendukung utama untuk mendorong 
ekonomi global menjadi lebih baik salah satunya adalah sektor consumer non-cyclicals 
adalah sektor industri yang relatif stabil dan tidak terpengaruh oleh fluktuasi siklus bisnis 
dan dapat menghasilkan pendapatan yang o iptimal. S iektoir ini dibagi mienjadi biebierapa 
industri, yaitu : Foioid and Stapl ies Rietailing, B ievieragies, Proic iessied Foioids, Agricultural 
Proiducts, Toibaccoi, Hoiusiehoild Proiductioin (Dhaie, 2023). Diengan adanya piertumbuhan 
pienjualan yang kuat dan tr ien piertumbuhan mieningkat di siektoir ini miembuat saham 
pierusahaan dinilai d iefiensif kariena dapat mielindungi inviestoir dari dampak pienurunan 
iekoinoimi (Bierbieda iet al., 2024). 

Saat ini, mielakukan inv iestasi diminati oilieh siemua g ienierasi baik tua maupun 
muda, inviestasi bisa mienjadi alt iernatif untuk miengieloila kieuangan mierupakan bagian 
dari salah satu altiernatif gienierasi masa kini dalam miengieloila kieuangannya. Inviestasi bisa 
disiebut juga diengan aktivitas m ieniempatkan moidal baik bierupa uang atau assiet bierharga 
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lainnya kiedalam suatu bienda, diengan harapan miendapatkan kieuntungan sietielah kurun 
waktu tiertientu. Inviestasi saham adalah siebuah instrumien pasar kieuangan yang bierupa 
tanda pienyiertaan mo idal s iesieo irang badan usaha dalam suatu pierusahaan atau Piersieroian 
tierbatas. (Ricky & Haryadi, 2023) 
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Gambar 1 

Rata-Rata Harga Saham Cloising Pricie Pierioidie 2019-2023 

 

Bierdasarkan grafik rata-rata harga saham cloising pricie diatas mienunjukkan 
bahwa tierdapat pienurunan harga saham cloising pricie di sietiap tahun nya pada 
pierusahaan siektoir coinsumier noin-cyliclas yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indoiniesia pierioidie 
tahun 2019 sampai diengan 2023 yang dijadikan sampiel pada pienielitian ini. Piergierakan 
dimulai dari tahun 2019 nilai rata-rata harga saham Rp 3.027,00. Kiemudian mienurun di 
tahun 2020 sienilai Rp 2.634,00. Kiemudian pada tahun 2021 miengalami pienurunan 
kiembali mienjadi Rp 2.353,00 dan ditahun 2022 juga miengalami pienurunan kiembali 
mienjadi Rp 2.216,00. Kiemudian pada tahun 2023 miengalami pienurunan kiembali 
mienjadi Rp 2.194,00. 

Faktoir piertama yang miempiengaruhi harga saham yaitu pricie iearning ratioi. 
Bierdasarkan pienielitian yang di lakukan oilieh Piermatasari & Dasman, (2024) mienunjukan 
bahwa pricie iearning ratioi bierpiengaruh poisitif dan signifikan tierhadap harga saham 
(cloising pricie). Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilakukan oilieh Agung Istri iet al., (2022) 
mienunjukan bahwa pricie iearning ratioi tidak bierpiengaruh signifikan tierhadap harga 
saham (cloising pricie). 

Adapun Faktoir Kiedua yang miempiengaruhi harga saham yaitu invientoiry turnoivier. 
Bierdasarkan pienielitian yang dilakukan oilieh Akbar, (2023) mienunjukan bahwa invientoiry 
turnoivier bierpiengaruh niegatif dan signifikan tierhadap harga saham (cloising pricie). 
Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilakukan oilieh Umar iet al., (2021) mienunjukan bahwa 
hasil variabiel invientoiry turnoivier tidak bierpiengaruh signifikan tierhadap harga saham 
(cloising pricie). 

Adapun Faktoir Kietiga yang miempiengaruhi harga saham yaitu rieturn oin iequity. 
Bierdasarkan pienielitian yang dilakukan oilieh Putra iet al., (2021) mienunjukan bahwa 
rieturn oin iequity bierpiengaruh poisitif tierhadap harga saham (cloising pricie). Bierdasarkan 
pienielitian yang dilakukan oilieh (Noiviana & Nurmasari, 2024) mienunjukan bahwa diebt toi 
iequity ratioi tidak bierpiengaruh tierhadap harga saham (cloising pricie). 

Adapun Faktoir Kieiempat yang miempiengaruhi harga saham yaitu pricie toi boioik 
valuie. Bierdasarkan pienielitian yang dilakukan oilieh Amar mienunjukan bahwa Amarudin 
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Harga pasar per lembar saham 

PER = 
Laba per lembar saham 

(2024) pricie toi boioik valuie bierpiengaruh poisitif dan signifikan tierhadap harga saham 
(cloising pricie). Bierdasarkan pienielitian yang dilakukan oilieh Marampa iet al., (2024) 
mienunjukan bahwa pricie toi boioik valuie tidak bierpiengaruh signifikan tierhadap harga 
saham (cloising pricie). 

 

Harga Saham 

Harga saham adalah harga suatu saham pada pasar yang siedang bierlangsung, jika bursa 
sudah di tutup maka harga dari s iebuah saham adalah harga saham p ienutupnya. Harga 
saham m ierupakan faktoir yang sangat pienting dan harus dipierhatikan oilieh inviestoir 
dalam mielakukan inviestasi kariena harga saham m ienunjukkan priestasi iemitien. Harga 
suatu saham juga dapat didiefinisikan siebagai harga yang dihasilkan dari intieraksi antara 
pienjual dan piembieli saham, diengan miempierhitungkan kieuntungan yang diharapkan 
pierusahaan. Harga pienutupan saham adalah harga yang diminta oilieh pienjual atau harga 
diealier tierakhir untuk jangka waktu tiertientu (Azzahra iet al., 2023). Harga saham 
mienunjukkan siebierapa biesar pienawaran dan piermintaan yang tierjadi pada saham 
tiersiebut. Sielain harga saham, koindisi pierusahaan juga bisa dilihat dari banyaknya 
transaksi saham yang dijualbielikan pada pierusahaan tiersiebut. Banyaknya transaksi 
saham ini mienunjukkan minat inviestoir baik untuk miembieli maupun untuk mienjual 
saham pierusahaan tiersiebut (Nurmasari, 2020). 

Banyak faktoir yang miempiengaruhi Harga Saham (Cloising Pricie). Biebierapa tieoiri 
yang miempiengaruhi pienielitian ini adalah variabiel Pricie iEarning Ratioi, Invientoiry Turnoivier, 
Rieturn Oin iEquity, Pricie toi Boioik Valuie 

 

Pricie iEarning Ratioi 

Pricie iEarning Ratioi mierupakan rasioi yang digunakan untuk miengukur hubungan 
antara harga saham pier liembar diengan laba biersih pier liembar (Kasmir, 2018). Rumus 
yang digunakan untuk miencari pricie iearning ratioi adalah siebagai bierikut: 

.  

 

     

    Sumbier : (Kasmir, 2018:196) 

 

Invientoiry Turnoivier 

Mienurut (Thian, 2022) Invientoiry Turnoivier mierupakan rasioi yang digunakan 
untuk miengukur kieiefiektifan moidal kierja (asiet lancar) yang dimiliki pierusahaan dalam 
mienghasilkan pienjualan. Adapun rumus Invientoiry Turnoivier adalah siebagai bierikut : 

                                            Sumbier: (Thian, 2022:99) 

 

Harga Pokok Penjualan 

ITO = 
Rata−Rata Persediaan 
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H1 

H2 

H3 

H4 

Harga Saham 

(Closing Price) 

Rieturn Oin iEquity 

Mienurut (Thian, 2022) Hasil piengiembalian atas iekuitas mierupakan rasioi yang 
mienunjukkan siebierapa biesar koinstribusi iekuitas dalam mienciptakan laba biersih. Hasil 
piengiembalian atas iekuitas mierupakan rasioi yang mienunjukkan siebierapa biesar 
koinstribusi iekuitas dalam mienciptakan laba 13 biersih. Diengan kata lain, rasioi rieturn oin 
iequity digunakan untuk miengukur siebiesarapa biesar jumlah laba biersih yang akan 
dihasilkan dari sietiap rupiah dana yang tiertanam dalam toital iekuitas. Adapun rumus 
Rieturn Oin iEquity adalah siebagai bierikut : 

 
 

Sumbier: Thian (2022:114) 

 

Mienurut (Thian, 2022) pricie toi boioik valuie mierupakan rasioi yang mienunjukkan hasil 

pierbandingan antara harga pasar p ier liembar saham diengan nilai buku pier l iembar saham. 

Rasioi ini digunakan untuk miengukur tingkat harga saham apakah oiv iervaluied atau 

undiervaluied. Siemakin riendah nilai pricie toi boio ik valuie suatu saham maka saham t iersiebut 

dikatiegoirikan undiervaluied, di mana sangat baik untuk inviestasi jangka panjang. Namun 

riendahnya nilai pricie toi boioik valuie juga dapat miengindikasikan mienurunnya kualitas dan 

kinierja fundamiental iemit ien. Adapun rumus pricie toi boioik valuie adalah siebagai b ierikut : 

  

                                            Sumbier: Thian (2022:52) 

                                      Sumbier: Thian (2022:52) 

 

 

 

 

 

 

Sumbier : Data dioilah siendiri, 2024. 

Gambar 2 

Kierangka Tieoiritis 
 

ROE = Laba Bersih 

Total Ekuitas 

NBS =     Ekuitas 

Total Ekuitas 

ROE = Laba Bersih 

Total Ekuitas 

Price Earning Ratio 

Inventory Turnover 

Return On Equity 

Price to Book Value 
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Hipoitiesis adalah dugaan atau jawaban siemientara yang mungkin bienar atau 

salah. Hipoitiesis umumnya dapat didiefinisikan siebagai asumsi, dugaan, atau piernyataan 

yang bielum pasti tientang karaktieristik poipulasi. Hipoitiesis sangat pienting bagi suatu 

pienielitian kariena bisa miembierikan arah pienielitian, miembimbing pienielitian diengan 

mienunjukkan arah dan tujuan yang harus dicapai. Bierdasarkan tieoiri-tieoiri yang 

dikiemukakan, maka sielanjutnya dapat digunakan untuk mienyusun kierangka tieoiritis. 

Diengan kierangka tieoiritis ini sielanjutnya dapat digunakan untuk mienyusun 

piengiembangan hipoitiesis pienielitian. 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilakukan oilieh Lisa dan Sunita, (2024) 

mienunjukan bahwa pricie iearning ratioi bierpiengaruh poisitif dan signifikan tierhadap harga 

saham. Siemakin tinggi pricie iearning ratioi maka siemakin tinggi iekspiektasi inviestoir 

tierhadap piertumbuhan laba. Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilakukan oilieh Agoiies iet al, 

(2021) pricie iearning ratioi tidak bierpiengaruh siecara signifikan tierhadap harga saham. 

Rasioi ini tidak dapat dijadikan patoikan kieadaan pasar siecara pasti siehingga tidak 

miempiengaruhi harga saham. 

H1: Pricie iEarning Ratioi bierpiengaruh t ierhadap Harga Saham. 

Bierdasarkan pienielitian yang dilakukan oilieh Ali Akbar (2023) invientoiry turnoivier 

bierpiengaruh niegatif tierhadap harga saham. Mienunjukkan bahwa jika invientoiry turnoivier 

tinggi miengindikasikan bahwa pierusahaan mampu miengieloila piersiediannya diengan baik, 

biegitu juga siebaliknya. Bierdasarkan pienielitian yang dilakukan oilieh Umar dan 

Syamsurizal (2021) invientoiry turnoivier tidak bierpiengaruh signifikan tierhadap harga 

saham. Mienyatakan bahwa inviestoir mungkin miemiliki iekspiektasi yang bierbieda tientang 

tingkat invientoiry turnoivier yang oiptimal untuk suatu industri atau pierusahaan tiertientu. 

H2: Inieviento iry Turno ivier bierpiengaruh tierhadap Harga Saham. 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilakukan oilieh Agoiies iet al (2024) rieturn oin 
iequity miemiliki piengaruh poisitif tierhadap harga saham. Rasioi ini mierupakan rasioi yang 
miengukur kiemampuan pierusahaan dalam mienghasilkan kieuntungan untuk 
dipierhitungkan piengiembalian bierdasarkan moidal saham yang dimiliki pierusahaan. Hieni 
dan Astrid (2017) mienyatakan bahwa rieturn oin iequity miemiliki piengaruh niegatif dan 
signifikan tierhadap harga saham. Disiebabkan kariena inviestoir mielihat nilai rieturn oin 
iequity yang tinggi tierkadang dapat miembahayankan koindisi pierusahaan, Nilai rieturn oin 
iequity yang tinggi bielum tientu disiebabkan kariena pierusahaan miempieroilieh kieuntungan 
yang tinggi, tietapi bisa disiebabkan oilieh toital iekuitas yang dimiliki pierusahaan rielatif 
riendah dibandingkan hutang pierusahaan 
H3: Rieturn Oin iEquity bierpiengaruh tierhadap Harga Saham. 

Bierdasarkan pienielitian yang dilakukan oilieh Naufal iet al (2022) yang mienyatakan bahwa 

rasioi Pricie toi Boioik Valuie bierpiengaruh poisitif tierhadap harga saham. Siemakin biesar pricie 

toi boioik valuie maka akan diikuti diengan mieningkatnya harga saham, siemakin tinggi pula 

kiepiercayaan pasar akan proispiek pierusahaan tiersiebut. Bierdasarkan Pienielitian yang 

dilakukan oilieh Khasanah dan Maria iet al (2024) mienyatakan bahwa pricie toi boioik valuie 

bierpiengaruh niegatif tierhadap harga saham kariena yang mienunjukkan bahwa nilai buku 

yang biersifat niegatif dapat disiebabkan oilieh pienyiesuaian akuntansi yang sah. 
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H4: Pricie toi Boioik Valuie bierpiengaruh t ierhadap Harga Saham. 

2. Metode Penelitian  
Poipulasi dan Sampiel P ien ielitian 

Poipulasi pienielitian yang digunakan dalam pienielitian ini adalah pierusahaan 
Siektoir Coinsumier Noin- Cyclicals yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indoiniesia pierioidie 2019-
2023. Dalam pienielitian ini tieknik yang digunakan adalah mietoidie purpoisivie sampling. 
Kritieria yang dijadikan sampiel pienielitian adalah pierusahaan siektoir coinsumier noin-
cyclicals yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indoiniesia pierioidie 2019-2023, pierusahaan yang 
tidak mienierbitkan lapoiran kieuangan siecara liengkap, diaudit dan dipublikasikan sielama 
pierioidie 2019-2023 dan pierusahaan yang tidak masuk sampiel dalam mata uang asing $. 
Sampiel pienielitian mienggunakan 56 pierusahaan dari 125 pierusahaan siektoir coinsumier 
noin-cyclicals yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indoiniesia. 

 

T iEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam pienielitian ini mienggunakan bantuan analisis diengan proigram soiftwarie 

Microisoift iExciel 2016 dan iE-Viiews 12.0. Microisoift iExciel 2016 digunakan untuk mielakukan 

tabulasi data untuk masing-masing variabiel. Siedangkan iE-Viiews Viersi 12 digunakan 

untuk mienganalisis data. Analisis data yang dilakukan adalah Analisis Statistik Dieskriptif, 

Moidiel iEstimasi Riegriesi Data Paniel, Uji Asumsi Klasik, Uji Riegriesi Data Paniel, Uji Hipoitiesis, 

Uji Dietierminasi (R2), Uji Koiiefisiien Kielayakan (Uji F), Uji Koiiefisiien Parsial (Uji t). 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal P P-Plot 
Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS V.22 

 
Pada Gambar di atas dilihat hasil output SPSS Normal P-P Plot, memperlihatkan bahwa 
distribusi dari titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik 
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data searah dengan garis diagonal. Jadi data pada variabel penelitian ini dapat dikatakan 
berdistribudi normal. 

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka data residual tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 3 
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 59 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.05924720 
Most Extreme Differences Absolute .097 

Positive .075 
Negative -.097 

Test Statistic .097 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS V.22 
 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 
0,05. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa data residual pada penelitian ini 
berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.972 5.211  2.298 .025   

Total_X1 .130 .081 .224 1.608 .114 .343 2.915 

Total_X2 .321 .116 .241 2.774 .008 .880 1.137 

Total_X3 .301 .082 .496 3.652 .001 .361 2.767 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS V.22 

 
a. Motivasi Kerja (X1) memiliki nilai VIF sebesar 2,915 (2,915< 10) dan nilai 

tolerance 0,343 ( 0,343 > 0,1). 
Dapat disimpulkan bahwa pada variabel Motivasi Kerja tidak terjadi 
multikolinearitas 

b. Variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai VIF sebesar 1,137 (1,137 < 10) dan 
nilai tolerance 0,880 (0,880 > 0,1). 
Dapat disimpulkan bahwa pada variabel Disiplin Kerja tidak terjadi 
multikolinearitas 
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c. Variabel Beban Kerja (X3) memiliki nilai VIF sebesar 2,767 (2,767 < 10) dan nilai 
tolerance 0,361 (0,361 > 0,1). 
Dapat disimpulkan bahwa pada variabel Beban Kerja tidak terjadi 
multikolinearitas 
 

Hasil dari uji multikolinearitas masing-masing variabel independen pada tabel 
diatas menunjukkan bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance setiap variabel 
independen lebih dari 0,1 yang berarti dapat dikatakan bahwa penelitian ini terbebas dari 
masalah multikolinearitas. 
Uji Heteroskedastisitas 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Scatterplot 

Pada gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Analisis Koefisien Korelasi Sederhana 

Tabel 5 
Hasil Uji Kolerasi Pearson 

Correlations 

 Total_X1 Total_X2 Total_X3 Total_Y 

Total_X1 Pearson Correlation 1 .347** .799** .704** 

Sig. (2-tailed)  .007 .000 .000 

N 59 59 59 59 

Total_X2 Pearson Correlation .347** 1 .270* .453** 

Sig. (2-tailed) .007  .039 .000 

N 59 59 59 59 

Total_X3 Pearson Correlation .799** .270* 1 .740** 

Sig. (2-tailed) .000 .039  .000 

N 59 59 59 59 

Total_Y Pearson Correlation .704** .453** .740** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 59 59 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1(2024) 959-971 

967 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS V.22 

1. Variabel Motivasi Kerja (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) (r hitung = 0,704) 
Berdasarkan tabel di atas Koefisien kolerasi antara motivasi kerja dengan kinerja 
karyawan sebesar 0,704, artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat. Kolerasi 
antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan jika dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 
< 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja 
karyawan. 

2. Variabel Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) (rhitung = 0,453) 
Berdasarkan tabel di atas Koefisien kolerasi antara disiplin kerja dengan kinerja 
karyawan sebesar 0,453, artinya kedua variabel memiliki hubungan yang 
cukup.Kolerasi antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan jika dilihat dari nilai sig. 
sebesar 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara disiplin kerja 
dengan kinerja karyawan. 

3. Variabel Beban Kerja (X3) dan Kinerja Karyawan (Y) (r hitung = 0,740) 
Berdasarkan tabel diatas Koefisien kolerasi antara beban kerja dengan kinerja 
karyawan sebesar 0,740, artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat. Kolerasi 
antara beban kerja dengan kinerja karyawan jika dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 < 
0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kinerja 
karyawan. 

 

 

 

Analisis Linier Berganda 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.972 5.211  2.298 .025 

Total_X1 .130 .081 .224 1.608 .114 

Total_X2 .321 .116 .241 2.774 .008 

Total_X3 .301 .082 .496 3.652 .001 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS V.22 

 

Dari data tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 11,972+ 0,130 X1 + 0,321 X2 + 0,301 X3 + e 

Persamaan regresi diatas dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 11.972 artinya jika motivasi kerja (X1), disiplin kerja 

(X2), dan beban kerja (X3) maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai 

sebesar 11.972. 

b. Nilai konstanta regresi motivasi kerja mempunyai nilai sebesar 0,130. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan menambahkan 1 satuan nilai akan 
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mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 13,0% dengan asumsi 

nilai variabel independen yang lain tetap. 

c. Nilai konstanta regresi disiplin kerja mempunyai nilai sebesar 0,321, Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan menambahkan 1 satuan nilai akan 

mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 32,1% dengan asumsi 

nilai variabel independen yang lain tetap 

d. Nilai konstanta regresi beban kerja mempunyai nilai sebesar 0,301, Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan menambahkan 1 satuan nilai akan 

mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 30,1% dengan asumsi 

nilai variabel independen yang lain tetap. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .796a .634 .614 2.210 

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1 

 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai Koefisien Determinan/Kd/Adjusted R Square 
menunjukkan 0,614. artinya sebesar 61,4% dari kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
variabel motivasi kerja, disiplin kerja, dan beban kerja. sedangkan sisanya sebesar 38,6% 
(100% - 61,4%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
 
 
 
Uji t  

Tabel 8 

Hasil Ujit T-Test 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.972 5.211  2.298 .025 

Total_X1 .130 .081 .224 1.608 .114 

Total_X2 .321 .116 .241 2.774 .008 

Total_X3 .301 .082 .496 3.652 .001 

a. Dependent Variable: Total_Y 

      Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS V.22 

 

Motivasi Kerja (X1) 

a. Thitung Motivasi Kerja (1,608) < Ttabel (2,004), maka H0 diterima H1 ditolak.  

b. Sig. Motivasi Kerja (0,114) > alpha (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. 

Artinya, Motivasi Kerja (X1), secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 
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Disiplin Kerja (X2) 

a. Thitung Disiplin Kerja (2,774) > Ttabel (2,004), maka H0 ditolak H2 diterima.  

b. Sig. Disiplin Kerja (0,008) < alpha (0,05), maka H0 ditolak H2 diterima. 

Artinya, Disiplin Kerja (X2), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

Beban Kerja (X3) 

a. Thitung Beban Kerja (3,652) > Ttabel (2,004), maka H0 ditolak H3 diterima.  

b. Sig. Beban Kerja (0,001) < alpha (0,05), maka H0 ditolak H3 diterima. 

Artinya, Beban Kerja (X3), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Variabel Motivasi Kerja Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis pertama, pada penelitian ini menunjukan bahwa motivasi kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak. Dapat diartikan bahwa tinggi rendahnya motivasi kerja tidak 
memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan kinerja karyawan, semakin baik 
motivasi kerja pada Suku Dinas Ketenagakerjaan Kantor di Kota Administrasi Jakarta Barat, 
maka akan semakin baik pula kinerja karyawan, sebaliknya semakin buruk motivasi kerja 
maka akan semakin menurun pula kinerja karyawan di Suku Dinas Ketenagakerjaan Kantor 
di Kota Administrasi Jakarta Barat. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Permatasari et al., 2019), (Agustriani et al., 2022), 
(Shihab et al., 2022), (Yuliantini & Santoso, 2020), (Farida Ariyani Hehanussa, 2020), (Yani 
& Andani, 2024) bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 

Pengaruh Variabel Disiplin Kerja Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis kedua, pada penelitian ini menunjukan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. hal ini 

menunjukan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Dapat diartikan bahwa kinerja karyawan 

pada Suku Dinas Ketenagakerjaan Kantor di Kota Administrasi Jakarta Barat merasa bahwa 

semakin tinggi disiplin kerja pada karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja 

karyawan, sebaliknya semakin rendah disiplin kerja karyawan, maka semakin rendah pula 

tingkat kinerja karyawan. Hasil penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh (Purnawati, 

Firmansyah Kusumayadi, 2022), (Siti Nur Aisah, 2023), (Hartono & Siagian, 2020), 

(Subandi, Sri Langgeng Ratnasari2, Herni Widiyah Nasrul3, T. Munzir4, Ciptono5, 2023), 

(Agustriani et al., 2022), (Shihab et al., 2022), (Yuliantini & Santoso, 2020), (Yani & Andani, 

2024) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Variabel Beban Kerja Terhadap Variabel Kinerja Karyawan  
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 Hasil pengujian hipotesis ketiga, pada penelitian ini menunjukan bahwa Beban kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinera karyawan. hal ini menunjukan 

bahawa H0 ditolak dan H3 diterima. Dapat diartikan bahwa produktivitas kerja pada Suku 

Dinas Ketenagakerjaan Kantor di Kota Administrasi Jakarta Barat merasa bahwa semakin 

tinggi beban kerja pada karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan, 

sebaliknya semakin rendah beban kerja pada karyawan, maka semakin rendah pula tingkat 

kinerja karyawan. Hasil penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh (Permatasari et al., 

2019), (Siti Nur Aisah, 2023), (Nur Aisah, 2022), (Siti Nur Aisah, 2022), (Diana, 2019), 

(Ohorela, 2022), beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4. Simpulan  

1. Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Suku 

Dinas Ketenagakerjaan Kantor di Kota Administrasi Jakarta Barat.  

2. Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Suku Dinas Ketenagakerjaan Kantor di Kota Administrasi Jakarta Barat.  

3. Beban Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Suku Dinas Ketenagakerjaan Kantor di Kota Administrasi Jakarta Barat. 
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